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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the impact of internal
communication and internal control towards follow up of internal audit findings.
This research was to answer the following hypothesis: does internal
communication have impact towards follow up of internal audit findings; does
internal control have impact towards follow up of internal audit findings and do
internal communication and internal control have simultaneous impact towards
follow up of internal audit findings. Data was obtained through questionnaires
which were completed by 58 respondents from 15 operational units in PT. X, a
public listed company in Bursa Efek Indonesia in 2012. Sampling method used in
this research was purposive sampling. Research method used was multiple
regression analysis generated from SPSS 19.0 for Windows. The result of this
research showed that better internal communication will improve follow up of
internal audit findings and better internal control will improve follow up of
internal audit findings. Internal communication and internal control also have
simultaneous impact towards follow up of internal audit findings.

Keywords: Internal Communication, Internal Control, Follow up of Internal Audit

Findings.



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti pengaruh komunikasi internal
dan pengendalian intern terhadap tindak lanjut temuan audit internal.  Penelitian
ini untuk menjawab hipotesis sebagai berikut: apakah komunikasi internal
berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit internal; apakah pengendalian
intern berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit internal dan apakah
komunikasi internal dan pengendalian intern secara simultan berpengaruh
terhadap tindak lanjut temuan audit internal. Data diperoleh lewat kuesioner yang
dijawab dengan lengkap oleh 58 responden dari 15 unit operasi di PT. X
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah
dengan SPSS 19.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
baik komunikasi internal maka tindak lanjut temuan audit internal akan meningkat
dan semakin baik pengendalian intern maka tindak lanjut temuan audit internal
akan meningkat. Komunikasi internal dan pengendalian internal secara simultan
juga berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit internal.

Kata kunci: Komunikasi Internal, Pengendalian Intern, Tindak Lanjut Temuan
Audit Internal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kondisi ekonomi makro domestik memiliki peran yang tidak dapat

dikesampingkan dengan bergairahnya industri properti tanah air. Dalam kurun

waktu empat tahun terakhir terhitung dari tahun 2008 sampai tahun 2011,

pertumbuhan ekonomi secara simultan mengalami peningkatan diatas 6%. Walau

sempat menurun di tahun 2009 akibat isu krisis global tetapi kondisi itu tidak

cukup kuat untuk menggoyang tingginya permintaan properti. Kolaborasi

rendahnya inflasi dan stabilnya nilai tukar Rupiah membuat harga properti menjadi

lebih terjangkau. Ketika potensi pertumbuhan dan optimistis masyarakat sudah

demikian nyata, maka tantangannya adalah sejauh mana pemerintah dan pengusaha

dapat mengakomodasi tren properti yang sedang berjalan menuju puncaknya di

tahun 2012.

Tabel 1.1. Kondisi Ekonomi Makro Indonesia
Indikator 2008 2009 2010 2011
BI Rate(%) 9.25 6.50 6.50 6.00
Inflasi (%) 11.10 2.80 7.00 4.15
Pertumbuhan ekonomi (%) 6.00 4.60 6.10 6.50
Nilai Tukar Rupiah (Rp) 9681 10398 9087 9100

Sumber: Bappenas, November 2011 dalam Warta Ekonomi (2011:40)

Kondisi pemukiman yang menjadi pilihan masyarakat ibukota dengan

segala kesibukannya adalah kawasan penyangga di sekitar Jakarta seperti Bogor,

Depok, Bekasi dan Tangerang. Diantara ketiganya, pembangunan infrastruktur di
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Tangerang berlangsung dengan cepat dan lokasinya yang berada diantara Jakarta

Selatan dan Jakarta Barat juga sangat strategis sehingga kemungkinan besar bisnis

properti akan banyak bergerak di Tangerang.

“Tangerang dinilai strategis karena mudah dicapai, baik dari Jakarta
maupun Tangerang. Kemudahan pencapaian ini adalah mutlak,
mengingat perlunya interaksi yang padat antara kota baru dengan
kota-kota besar di dekatnya baik dalam aspek ekonomi, sosial
politik maupun aspek budaya, juga jarak yang ideal. Pada umumnya
kota baru yang berhasil berjarak antara 20 sampai 30 km dari
metropolis atau pusat kegiatan yang terdekat” (Sulistyawati,
1997:66).

Tangerang memenuhi persyaratan bagi pengembangan kota baru dan

banyak diminati oleh industri properti mulai dari skala kecil sampai skala besar.

Membanjirnya industri properti di Tangerang beserta segudang fasilitasnya tentu

didukung oleh gencarnya pembangunan yang dilakukan oleh pengembang-

pengembang properti terbaik. Salah satu pengembang properti terbesar di

Tangerang saat ini adalah PT. X.

PT. X telah berhasil membuktikan prestasinya dengan pencapaian sebagai

berikut; menyediakan hunian untuk puluhan ribu kepala keluarga beserta usaha

pengembangan segala sarana dan fasilitas penunjangnya seperti rumah sakit dan

klinik, sarana pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai universitas, pusat

perkantoran, pusat rekreasi dan pusat perbelanjaan.

Usaha pengembangan seluruh lahan PT. X masih membutuhkan waktu

beberapa puluh tahun lagi, sehingga diperlukan perencanaan dan strategi yang

matang baik dari sisi pengembangan area baru maupun manajemennya agar dapat

memastikan terselesaikannya rencana pengembangan keseluruhan lahan PT.X.
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Dengan demikian PT.X merasa perlu untuk memperkuat pondasi

perusahaan dengan cara memperbaharui struktur organisasi dan menyiapkan

berbagai fungsi manajemen yang dapat mendukung pencapaian tujuan jangka

panjang ini dengan memperlengkapi struktur organisasinya sedemikian rupa untuk

mewujudkan manajemen yang efektif, efisien dan ekonomis.

Salah satu fungsi yang diperkuat PT. X adalah audit internal sebagai fungsi

assurance dan internal consulting yang independen untuk membantu Direksi,

Komisaris dan para stakeholders. Audit internal PT.X dibentuk sejak tahun 2004

dan posisinya terus menerus diperkuat dengan cara: dibentuknya audit committee,

ditetapkannya Audit Committee Charter dan ditetapkannya Internal Audit Charter.

Posisi Audit internal diperkuat secara struktural yaitu bertanggung jawab kepada

Presiden Direktur dibawah pengawasan dari Audit Committee. Ukuran organisasi

audit internal diperbesar melalui penambahan jumlah auditor.

Tabel 1.2. Jumlah Auditor Internal PT.X
Per 31 Desember Periode Tahun 2004 -2011

Per 31 Des Jumlah Auditor (orang) % Perubahan
2004 9 n/a
2005 10 11%
2006 11 10%
2007 10 -9%
2008 10 0%
2009 9 -10%
2010 17 89%
2011 30 76%

Sumber: Rencana & Realisasi Kebutuhan Personil PT.X

Secara umum jumlah auditor internal PT.X berada dalam jumlah yang

stabil plus minus 10 orang dari awal dibentuknya departemen tersebut pada tahun

2004 sampai tahun 2009. Jumlah auditor mengalami kenaikan yang signifikan
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menjadi 17 orang pada akhir tahun 2010 dan pada akhir tahun 2011 menjadi 30

orang setelah dilakukan restrukturisasi organisasi.

Setelah dilakukan pemeriksaan audit dan laporan audit diterbitkan maka

audit internal harus menjadwalkan pemeriksaan tindak lanjut temuan audit (follow-

up review) untuk memastikan apakah auditee telah melakukan tindakan korektif

terhadap temuan audit. “Once the final audit report has been issued, internal audit

should schedule a follow-up review to ensure that needed actions based on the

audit were actually taken.” (Moeller,2009:371). Pemeriksaan tindak lanjut (untuk

seterusnya disebut follow-up review) oleh Audit Internal PT. X dijadwalkan dalam

selang waktu satu tahun setelah laporan pemeriksaan audit (untuk seterusnya

disebut regular audit) diberikan kepada auditee. Jadi untuk setiap laporan regular

audit yang diterbitkan pada tahun 2008 akan dilakukan follow-up review pada

tahun 2009 dan demikian seterusnya. Sehingga idealnya jumlah laporan follow-up

review di tahun ini adalah sama dengan jumlah laporan regular audit di tahun

sebelumnya.

Tabel 1.3. Jumlah Laporan Regular Audit periode 2008 s/d 2010 Dibandingkan
Dengan Jumlah Laporan Follow-Up Review periode 2009 s/d 2011

Tahun pelaksanaan 2008 2009 2010 2011
Jumlah laporan Regular Audit 8 12 15 21
Tahun pelaksanaan 2009 2010 2011 2012
Jumlah laporan Follow-Up Review 2 11 15 n/a
Follow-Up Review yang belum
dilaksanakan

6 1 0 n/a

% Follow-Up Review yang belum
dilaksanakan

75% 8% 0% n/a

n/a = follow-up review tahun 2012 masih berlangsung
Sumber: Laporan Realisasi Audit Internal Tahunan PT.X
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Berdasarkan jumlah laporan follow-up review PT.X periode 2009 sampai

dengan 2011 dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan jumlah laporan regular

audit dari tahun 2008 ke tahun 2010 belum dapat diimbangi dengan penambahan

jumlah laporan follow-up review sehingga terdapat follow-up review yang belum

dilaksanakan. Baru pada tahun 2011, follow-up review dapat dilaksanakan untuk

seluruh regular audit tahun 2010.

Pada setiap awal tahun, audit internal PT.X membuat rencana audit tahunan

yang memuat jumlah unit operasi yang akan diaudit dalam setahun yang disebut

regular audit beserta jadwal waktu pemeriksaannya. Sampai dengan tahun 2008

rencana audit tahunan hanya menjadwalkan regular audit saja sedangkan

pelaksanaan follow-up review dianggap bukanlah merupakan hal yang sifatnya

perlu didahulukan dalam pelaksanaannya oleh audit internal dan hanya diselipkan

di antara jadwal regular audit yang ketat.

Waktu pelaksanaan regular audit terhadap unit operasi seringkali tidak bisa

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sehingga mengakibatkan audit internal

harus mengejar keterlambatan waktu tersebut untuk memenuhi rencana audit

tahunannya. Hal ini berdampak kepada tidak terealiasinya follow-up review yang

menjadi prioritas ke dua walaupun sebenarnya Institute of Internal Auditors (untuk

seterusnya akan disebut IIA) Standards 2010 mensyaratkan pelaksanaan follow-up

review.

“2500 – Monitoring Progress:
The chief audit executive must establish and maintain a system to
monitor the disposition of results communicated to management.
2500.A1 – The chief audit executive must establish a follow-up
process to monitor and ensure that management actions have been



6

effectively implemented or that senior management has accepted the
risk of not taking action.”(IIA Standards, 2010)

Menyadari kekurangan ini, audit internal mulai menjadwalkan follow-up

review juga dalam rencana audit tahunan sejak tahun 2009. Kemudian pada tahun

2010 melakukan penambahan jumlah auditor yang signifikan dari 9 orang menjadi

17 orang (lihat Tabel 1.2.). Sehingga terjadi peningkatan jumlah follow-up review

yang sangat signifikan sejak tahun 2010 yaitu dari 75% follow-up review yang

tidak terlaksana terjadi perbaikan menjadi hanya 8% follow-up review yang tidak

terlaksana (lihat Tabel 1.3.).

Penerima laporan regular audit baik auditee unit operasi atau manajemen

terkait memiliki tanggung jawab untuk melakukan tindak lanjut terhadap temuan

audit baik dalam bentuk tindakan korektif maupun tindakan preventif agar

permasalahan yang sama tidak lagi menjadi temuan audit pada periode berikutnya.

Pada waktu yang telah ditetapkan, audit internal akan melakukan follow-up review

untuk memastikan bahwa tindak lanjut terhadap temuan audit telah diselesaikan

oleh auditee unit operasi atau manajemen terkait.

Audit internal PT.X melakukan pengukuran persentase penyelesaian tindak

lanjut temuan audit internal dengan cara menghitung jumlah tindak lanjut yang

telah diselesaikan sesuai dengan rekomendasi yang telah disepakati dalam satu

laporan regular audit lalu dibandingkan dengan jumlah temuan audit dalam

laporan regular audit tersebut. Jika dari satu laporan regular audit, tidak ada tindak

lanjut yang telah diselesaikan maka persentasenya adalah 0%. Jika seluruh tindak

lanjut dari satu laporan regular audit telah diselesaikan, maka persentasenya adalah

100%.
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Tabel 1.4. Persentase Penyelesaian Tindak Lanjut Temuan Audit Internal PT.X
Berdasarkan Laporan Follow-Up Review yang

Diterbitkan pada Periode Tahun 2009-2011
No Unit operasi Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011
1 Pusat Perbelanjaan 100% 69% 42%
2 Pengelolaan Lingkungan 92% 56%
3 Sarana Hiburan 80% 100%
4 Pembelian 67% 86%
5 Perijinan 75%
6 Pertamanan 40%
7 Perumahan 1 100% 100%
8 Perumahan 2 86% 100%
9 Teknik Perencanaan 100%
10 Pusat Niaga 1 100% 100%
11 Sarana Umum 100% 80%
12 Bagian Umum 29%
13 Sumber Daya Manusia 50%
14 Informasi Teknologi 67%
15 Pusat Niaga 2 88%
16 Pelayanan Konsumen 67%
17 Perumahan 3 100%
18 Perkantoran 92%
19 Pertanahan 50%

Jumlah Laporan Follow-
Up Review

2 11 15

Sumber: Laporan Follow-Up Review PT.X

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada setiap tahun masih terdapat

persentase penyelesaian tindak lanjut temuan audit internal yang belum mencapai

100%. Perbedaan antara harapan dan kenyataan penyelesaian tindak lanjut temuan

audit internal ini merupakan latar belakang masalah dalam penelitian ini.

Persentase penyelesaian tindak lanjut temuan audit internal yang belum

mencapai 100% berarti penyelesaian tindak lanjut temuan audit belum sesuai

dengan yang telah disepakati baik dari segi hasil maupun waktu penyelesaiannya,

mengakibatkan tidak terjadi perbaikan dalam aktifitas operasional. Hal ini dapat
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menghambat pencapaian tujuan strategis manajemen perusahaan secara

keseluruhan untuk menjadi lebih efektif, lebih efisien dan lebih ekonomis.

Penyelesaian tindak lanjut temuan audit pada unit operasi di PT.X dianggap

bukanlah merupakan hal yang sifatnya perlu didahulukan dalam penyelesaiannya

oleh manajemen unit operasi. Ini terkait dengan masih utamanya ukuran-ukuran

finansial dalam pencapaian target bagi unit operasi dalam mengukur kinerja

keberhasilan. Oleh karenanya pekerjaan-pekerjaaan yang bersifat non finansial

atau administrasi termasuk tindak lanjut temuan audit dirasa masih kurang

mendapatkan prioritas untuk diselesaikan. Hal ini disebabkan belum adanya sistem

penilaian kinerja untuk mengukur unsur yang non finansial. Sehingga bagi seorang

Kepala unit operasi yang telah berhasil mencapai target-target finansialnya, tidak

terpenuhinya pekerjaan yang bersifat non-finansial atau administrasi tidak akan

dirasakan mengganggu kinerjanya.

Dengan kurang diperhatikannya penyelesaian tindak lanjut temuan audit

baik oleh manajemen, unit operasi maupun audit internal akan mengakibatkan

penyelesaian tindak lanjut temuan audit tidak sesuai dengan yang telah disepakati

dan tidak akan terjadi perbaikan dalam aktifitas operasional. Untuk itu dalam

mengupayakan penyelesaian tindak lanjut temuan audit agar dapat ditindaklanjuti

sesuai dengan yang telah disepakati maka diperlukan langkah-langkah ataupun

metode yang dapat memacu baik manajemen, unit operasi maupun audit internal

untuk segera dapat menyelesaikan tindak lanjut temuan audit tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini ingin menguji pengaruh

komunikasi internal dan pengendalian intern terhadap tindak lanjut temuan audit
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internal. Dengan demikian dilakukan pemilihan judul penelitian sebagai berikut

PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN PENGENDALIAN INTERN

TERHADAP TINDAK LANJUT TEMUAN AUDIT INTERNAL (studi empirik

pada 15 unit operasi di PT. X yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2012)

B. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah:

1. Adanya fenomena tindak lanjut temuan audit internal tidak dilaksanakan.

Wawolangi (2006) meneliti pengaruh dukungan manajemen, komunikasi internal

dan pengendalian intern melalui pendekatan COSO terhadap tindak lanjut temuan

audit manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) dan memberikan hasil sebagai

berikut; faktor dukungan manajemen memberikan pengaruh positif tapi tidak

signifikan, faktor komunikasi internal dan pengendalian intern memberikan

pengaruh positif yang signifikan.

2. Faktor audit internal dan auditee maupun faktor manajemen diyakini

sebagai faktor penyebab tidak dilakukannya tindak lanjut temuan audit internal

seperti uraian dan tabel data yang telah disajikan diatas.

3. Komunikasi internal mempengaruhi tindak lanjut temuan audit internal

4. Pengendalian intern mempengaruhi tindak lanjut temuan audit internal

5. Komunikasi internal dan pengendalian intern secara simultan

mempengaruhi tindak lanjut temuan audit internal
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C. Ruang Lingkup

Penelitian ini bersifat studi empirik yang meneliti permasalahan

penyelesaian tindak lanjut temuan audit internal dalam seluruh unit operasi di PT.

X yang terdaftar di BEI pada tahun 2012.  Data yang digunakan sebagai

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini diambil dari rekapitulasi jumlah

pelaksanaan Regular Audit dan Follow-Up Review dan penyelesaian tindak lanjut

temuan audit internal pada seluruh unit operasi di PT. X dari tahun 2009 sampai

dengan 2011.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tindak lanjut

temuan audit internal. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian terhadap dua

faktor yaitu; komunikasi internal tetapi dibuat lebih spesifik menjadi kualitas

komunikasi internal menurut definisi IIA Standards dan pengendalian intern

menurut pendekatan model COSO terhadap tindak lanjut temuan audit internal.

Selain itu lingkup penelitian ini juga diperluas bukan hanya dalam lingkup

manajemen SDM tetapi mencakup seluruh lingkup operasional dalam seluruh unit

operasi di PT. X yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012.

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian tindak

lanjut temuan audit internal dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh responden

PT. X yang terdiri dari seluruh auditor internal dan perwakilan auditee dari unit

operasi di PT. X yang diseleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Jawaban dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner adalah

berdasarkan kondisi PT. X pada tahun 2012.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang diteliti

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah komunikasi internal berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit

internal

2. Apakah pengendalian intern berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit

internal

3. Apakah komunikasi internal dan pengendalian intern secara simultan

berpengaruh terhadap tindak lanjut temuan audit internal

E. Tujuan & Manfaat Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut: meneliti pengaruh komunikasi internal dan pengendalian intern

terhadap tindak lanjut temuan audit internal baik secara parsial maupun secara

simultan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada

fungsi audit internal dalam hal menetapkan prosedur tindak lanjut temuan audit

internal agar lebih efektif demi terwujudnya peran audit internal sebagai mitra

strategis dari manajemen perusahaan agar dapat membantu dalam pencapaian

tujuan strategis perusahaan yaitu lebih efektif, lebih efisien dan lebih ekonomis.

Selain itu juga dapat memberikan manfaat akademis kepada pengembangan ilmu

audit internal pada umumnya dan sebagai bahan untuk penelitian lanjutan yang

lebih komprehensif.
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F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan dijelaskan secara garis besar keseluruhan bab yang

terdapat dalam tesis ini secara ringkas yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, dan tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini mengemukakan landasan penelitian secara teoritis yang

diperoleh dari penelitian kepustakaan, dan kemudian dijadikan

dasar dalam menganalisis dan menghasilkan jawaban atas

permasalahan yang ada. Di samping itu, bab ini menguraikan

kerangka pemikiran yang memuat seluruh kegiatan penelitian yang

terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap

penyelesaian, serta memuat pembentukan hipotesis atas

permasalahan yang ada.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan mengenai pemilihan obyek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik hipotesis.
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BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini mengemukakan mengenai gambaran umum obyek

penelitian serta analisis dan pembahasan atas penelitian yang

dilakukan, meliputi statistik deskriptif, analisis model regresi, serta

pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan serta saran yang layak untuk

dilaksanakan.
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